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A. Latar Belakang Masaish

Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) saat ini menjadi pusat pethanan
pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional, Segala upaya dilakukan
untuk menjadikan SMK sebagai pilihan fulusan Sekolsh Menengah Pertama
atau sederajat. Berbagai program dilakukan Kementerian Pendidikan Nasional
Direktorat Pembinasn SMK, baik menjalin kerjasama dengan kementerian
yang lain untuk memberikan kesempatan bagi lwlusan SMEK. Hal tersebut
mengisysratkan bahwa tuntutan kesispan kegjs dari lulusan SMK sangat

Sejak tahun 2005 dikembangkan ICT Center untuk sctiap ksbupaten/kota
dah provinsi, yang ditempatken di SMK dengan tujuat melakukan pendataan
keberadaan dan kondisi SMK, baik jumiah peminat, ketersediaan sarana dan
prasarans, proscs pembelajaran hingga angka partisipasi kasar masyarakat
terhadap SMK. Tahun 2009 dan tahun 2010, beban kega ICT Center ditambah
lagi dengan menjedikannya schegai Pusst Leymman TIK SMEK, yang
mengumpulkan seluruh data pokok (DAPOK) SMK.

Salab satu komponen yang ditelusuri petugas Pusat Layana TIK SMK
adalah keterserspan lulusan setiap SMK di dunia industri atau dunia usaba.
Selain komponen di atas ditelusuri juga SMK-SMK yang sudah mencrapkan
pembelsjarenn  berbasis TIK maupun berbasis komputer. Di Kota
Pematengsiantar, terdapat 33 SMK yang terdiri dari 3 SMK Negeri dan 30
SMK Swasta. Dari 33 SMK di Pematangsiantar, 10 diantamya mengasuh



Bidang Studi Keahlian Teknologi den Rekayasa, dan dari 10 SM]{ yang
mengasuh Teknologi dan Rekayasa, ada 7 SKM yang mengesuh Program Studi
Keahlian Teknik Elektronika dan Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video.

Berdasarkan hasil penelusuran tamatan yeng dilakuksn para SMK se-
kota Pematangsiantar terhadap para alummi, secara khusus Kompetensi
Keahlian Teknik Audio Video pada dua tahun terakhir, yang sudah dituangkan
pada DAPOK (Data Pokok) SMK tahun 2010 Kota Pematangsiantat, hanya
sekitar 27% Julusan yang bekerja sesuai dengan bidangnya, sekitar 15% yang
melanjutkan ke perguruan tinggi dan 5% membuka usaha sendiri sesuai dengan
bidangnya serta yang bekerja tidak sesusi dengan bidangnya den yang
menganggur sekitar 53%. Faktor penyebab.kemmsomn keterserapan lulusan
karena rendahnya keterampilan yang dimiliki Iulusan tersebut. Hal tersebut
tidak terlepas dari berbagai faktor antara lain; (1) proses pembelajaran; (2)
minat dan bakat siswa; (3) kemampuan guru; (3) bahan dan peralatan
pembelajaran,

Standar Kompetensi menempkan dasar-dasar tcknik  elekironika
merupakan Dasar Kompetensi Kejuruan (DKK) pada Teknik Aﬁo Video,
yang menjadi landasan untuk mempelajari Kompetensi Kejuruan (KK)
selanjutnya, di mana hasil pembelajan diharapken setiap siswa kompeten
dalam; (1) mengidentifikesi komponen elekironika pasif, aktif dan elektronika
optik; (2) menjelaskan sifat-sifat komponen elekironik pasif, dan aktif; dan (3)
menjelaskan konsep rangkaian elektronika. Siswa dikatakan kompeten jika
telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 7,00. Bila ditinjau dari

hasil uji kompetensi untuk setiap standar kompetensi, diperoleh kelulusan yang



sigrifikan, namun setelah ditelusur temyanta mayoritas siswa mengikut
remediat untuk mencapai nilai KKM terscbut.

Pmpmbemmmumhnpmwbmwmmmﬂdmuga
komponen utama, yakni pengirim pesan (guru), penerima pesan(siswa) dan isi
pesan (materi pelajaran). Dalam proses komunikasi pembelajaran tersebut
Ketercapajan pengiriman informael dalam pembelajaran sangat ditentukan
media komunikasi yang digunakan. Posisi media dalam proses pembelajarn
dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1. Posisi Media daiam Sistesn Pembelnjaran
Dari gambar dapat dilihat bahwa media pembelajaran berperan penting
dalam sistem pembelajacan. Berbagai gangguan juga terjadi terhadap media
komunikasi pembelajaran, yang tentunya dapat menghambat proses
Untuk menghesilkan Julusan yang kompeten di bidangnya masing-
tmasing, SMK di Pematangsiantar selalu berusaha mengatasi kesulitan-

kesulitan belajar yang dialami siswa. Kesulitan belgjar siswa dalam



pembelajaran Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronike khususays dalam
mengidentifikasi jenis-jenis komponen, menjelaskan konsep rangkaian
elektronika, penggunsan simbol-simbol, menggambar skema rangksian,
nnnus-rumus,amhsamgtmandanlamscbagainya,mgatberhtanm
dmmkmmpmmdﬂmmmssmakwmmbclmmm
bervariasi dan efektif menyampaikan informasi dalam proses pembelajaran,
diperiukan suam media pembelajaran vang mengkondisikan pembelajatan
terscbut berpusat pada siswa yang dapat mengaktifkan siswa untuk belajar.
Kreativitas sangat dibutuhkan untuk memilih media yang cocok dengan tujuan
pembelajaran dan kondisi yang dihadapi. Menurut pengamatan peneliti, gura
yang soengajarkan kompetensi Menerapkan Dagar-dasar Teknik Elekironika
masih menggunakan pembelajaran klasikal dengan media papan tulis, bahkan
kebanyakan teori karena keterbatasan alat dan bahan. Gure tidak menggunakan
variasi strategi pembelajaran dan media pembelajaran, mungkin guru sudah
mengganagap media pembelajaran yang digunakan sudah cocok, efektif dan
tepat, schingga tidak diperhatikan periunya pengembangan ataupun pemiliban
media pembelajaran dengan memanfeatkan sarana komputer yang ada di
sekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa, serta siswa dapat dilayani
dengan berbagai kemampuan awal. Pembelajaran fidak hanya difokuskan peda
siswa dengan kemampuan di bawah rata-rata, tetapi juga difokuskan pada
siswa dengan kemampuan rata-rata dan i atas tata-rata. Pembelajaran
sebaiknya dapat memfalitasi semua siswa dengan kemampuan yang berbeda

dan dapat melayani siswa sesuai dengan kecepatan belajarnya masing masing,



Maging-masing individu diciptakan tidak pernsh sama antars satu dengan
yang lainnya. Masing-masing mempunyai karsteristik yang berbeda. Respon
dan tafsiran setiap siswa terhadsp sesuatn yang disampaikan (pelsjaran yang
sxmaiRkiss) sanga: belSdRantafiaiin Jhe sl delan.yang 1418y, Hal
tersebut disebabkan banyaknya perbednan pada siswa. Di antaranya perbedaan
kemampuan dan kecerdasan, kreativitas, gaya belajar, gaya berpikir,
kemampuian betpikir, kematangan emosional dan lain sebagainya,

Perbedean individual siswa di dalam kelas memberikan wawasan kepada
guru untuk menentukan media pembelajaran yang harus direncanakan dalam
mencapai tujusn pembelsjeran yang telsh diterapkan. Perbedaan individual
siswa terdapat dalam beberapa aspek, baik aspek fisik maupun aspek psikhis.
Yang paling dominan dihadapi ofeh guru pada sekolah formel adalah
perbedaan pada aspelk psikhis. Dengan memperhatikan perbedaan indjividual
siswa, guru diharapkan melaksanakan pembelajaran yang tepat untuk siswa,
agar siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan menyenangkan karena sesuai
dengan karateristik siswa tersebut.

Belajar tidak hanys menggunakan otak tapi juga menggunakan seluruh
tubub dan pikiran serta melibatkan segala emosi, indra dan syarafnya, dengan
demikian jika siswa tidak bisa belajar dengan ¢ars guru mengajar maks guru
harus mampu meagajar dengan cara siswa belsjar, Jika hal tersebut terjadi peda
proses pembelsjaran, akan diperoleh peroepatan belsjar. Untuk mengatasi
perbedaan individual siswa dapat dilskukan dengan cara mengunakan bahan
pelajaran yang bervariasi dan memberikan keleluasgan untuk befajar mandiri,



Proses pembelajaran dengan media pembelajaran berbasis komputer,
memungkinkan siswa leluasa belajar secara mandiri, tanpa tergangu oleh siswa
yang lain, dan mengikuti tes untuk setiap kompetensi dasar yang telah
dipelajarinya, dan terus maju sesuai kemampusnnya dengan bantvan dan
arahan gurm, atau menguiang proses pemnbelajaren pada kompetensi dasar yang
sama sampai tmencapai Krteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah
ditetapkan.

Perpyataan-pemyataan di atas relevan dengan prinsip~pﬁnsip
pembelajaran yang dikemukaken para shli pendidikan yang memperhatikan
individualitas siswa di kelas. Individualitas dimaksud adalsh menyesuaikan
pembelajaran  dengan  kesanggupan sisv\;a. Proses pembelajaran  yang
berlangsung tidak hanya memperhatikan siswa dengan pengetahuan mta-rata,
tetapi juga siswa dengan kemampuan rata-rate dan di atas mata-rata. Dengan
bervariasinya kemampuan dasar yang dimiliki siswa, maka gury dituntut
mampu memilih dan mengunakan strategi pembelajaran yang baik dan efektif,
sesuai dengan karakteristik siswa yang dihadapinya.

Sehubungan dengan pembelajaran yang menggunakan media berbasis
komputer Lumban Gaol (2006) menjelaskan bahwa pembelajaran simutasi
komputer dapat memberikan pengaruh terhadap kompetensi daya cipta
elektronika, Selanjutya dijelagkan bahwa program simulasi komputer dapat
membantu siswa untuk mengetshui gejafa atay peristiva dan aktifitas dapat
ditiru dengan aktifitas sebenarmya. Kenyataan yang bisa disediakan dalam
pembentukan pengalaman siswa secara nyata ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar melakukan pembeilajaran langsung.



Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah kemampuan
berpikir fogis yang dimiliki. Berpikir logis dapat diartikan sebagai kemampuan
berpikir siswa untuk menarik kesimpulan yang sah menurut aturen logika dan
dapat membuktiknn bahwa kesimpuian itu benar (valid) sesuai dengan
pengetahuaq—pengemhuan sebelumnya yang sudah diketshui. Karena
pembelajaran pada standar kompetensi menerapkan dasar-dasar teknik
elektronika sangat membutuhkan pénalatan logika, makan kemampuan berpikir
logis juga dianggap dapat mempengamhi hasil belajar siswa.

Berbagai kondisi pada proses pembelsjaran’ delam san: kelas, sertn
karakteristik siswa yang beragam, menuntut guru mampu membangun berbagai
strategi pembelsjaran dan menggunakan medla yang sangat sesuai. Dick &
Carey (2005:125) mengatakan bshwa seorang guru hendaknya mampu untuk
mengenal dan mengetahui karakieristik siswa,. sebab pemahaman yang hﬁk
terhadap karakteristik siswa akan sangat berpengaruh techadap proses belajar
siswa, karena jika seorang guru dapat mengetabui kavakteristik stswanya, tmaka
selanjuinya guru dapat menyesuaikan pendekatan pembelajaran Mg
digunakan. Dengan demikian guru harus mampu mengkondisikan kelas untuk
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.

Dart seluruh uraian yang diutarakan di'atas, pada proposal ini, penulis
sangsat tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan
media pembelajaran dan kemampuan berpikir logis terhadap hasil belajar siswa
pada standar kompetensi menerapkan dasar-dasar tekpik elektornika SMK
Swasta di Pematangsiantar.



B. 1dentifikasi Masalah

Berdasarkan gejala yang ada pada latar belakang masalah di atas maka
permasalshan pada pembelajaran Menerapkan Dasar-dager Telmik Elektronika,
antara lain: Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi hasil belajar standar
kompetensi Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika pada Kompetensi
Keahlian Teknik Audio Video pada SMK Swasta di Pematangsiantar? Strategi
pembelajaran apa yang telah diterapkan pada pembelajaran standar kompetensi
Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika di Kompetensi Keshlian Teknik
Audio Video di SMK Swasta Pematangsiantar? Bagaimanakah pengaruh media
pembelsjaran pada standar kompetensi Menerapkan Dasar-dasar Teknik
Elektronika yang efektif agar diperoleh hasil belajar elektronika yang tinggi?
Fasilitas apa yang dimiliki SMK Swasta di Pematangsiantar yang dapat
dimnanfastkan untuk meningkatkan standar kompetensi Menerapkan Dasar-
dasar Teknik Elektronika? Media pembelajaran manaksh yang lebih efektif
dalam meningkatkan pembelajaran standar kompetensi Menerapkan Dasar-
dasar Teknik Elektronika? Bagaimanakah kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran teknik elektronika? Apakah hagil belajar siswa yang diajar
dengan menggunaken media pembelajaran berbasis komputer lebih tinggi dari
pembelajaran dengan menggunakan media kiasikal? Sejauh mana medai
pembelajaran berbasis komputer telah diterapkan dalam pembelajaran standar
kompetensi Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elcktronika di XKompetensi
Keshlian Teknik Audio Video? Bagaimanakah kondisi pembelajaran standar
kompetensi Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika yang berlangsung
saat ini? Apakah medl.a -pcmbelajamn berbasls komputer sesuai dengan



kemampuan siswa yang mengikuti pembelajatan standar kompetensi
Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika? Apekah kemampuan berpikir
logis siswa dapat mempengaruhi hasil belajar dengan media pembelajaran
berbasis komputer? Apakah ada pengaruh kemampuan berpikir fogis siswa
terhadap hasil belajar pada pembelsjaran menerapkan dasar-dasar teknik
Elektronika? Apakah media pembelajaran berbasis komputer dapat difasilitasi
dengan sarena komputer yang ada pada SMK Swasta di Pematangsiantat?
Bagnimanakah media pembelgjaren berbasis komputer pada pembelajaran
stander kompetensi Mencrapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika di
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video untuk siswa tingkat satu pada SMK
Swasta di Pematangsiantar? Bagainmnakahhimplemcmnsi media pembeiajaran
berbasis komputer yang diterapkan untuk pembelajaran standar kompetensi
Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika pada siswa tingkat satu
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video pada SMK Swasta di
Pematangsiantar? Bagaimanakah efektifitas media pembelajaran berbasis
komputer yang diterapkan untuk pembelajaran  standar kompetensi
Menempkan Dasar-dasar Teknik Elektronika pada siswa tingkat satu
Kompetensi Keahlisn Teknik Audio Video pada SMK Swasts di

Pematangsiantar?

C. Pembatasan Masalab
Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil identifikasi masalab, maka

masalah yang muncul sangat Juas sehingga perlu pembatasan masalah. Adapun
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh penggunaan media

pembelajaran berbasis komputer berbasis komputer dan kemampuan berpikir



logis pada standar kompetensi Menerapkan Dasar-dasar Teknik Elekironiks
untuk siswa tingkat satu Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video pada SMK
Swasta di Pematangsiantar. Media pembelnjaran berbasis komputer yang
efektii pada pembelajaran standar kompetensi Menerapkan Dasar-dasar Teknik
Elektronika di kelas I (satu} pada SMK Swasta di Pematangsiantar. Fasilitas
sarans komputer yang ada untuk memfasilitasi media pembelajaran berbasis
kotmputer pada pembelajaran Kompetensi Menesapkan Dasar-dasar Teknik
Elektronika untuk siswa kelas I (satu) Kompetensi Keahlian Teknik Audio
Video di SMK Swasta Pematangsiantar. Karena keterbatasan wakin dan
kemampuan peneliti maka untuk perlakuan pada penelitien ini dibatesi pada
kompetensi dasar menjelaskan konsep mngkamn elektronika.

D, Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan

masalab di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Apaksh hasil belajar siswa pada standar kompetesnisi Ménerapkan .Dasar-
dasar Teknik Elekironika yang diajar dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis komputer lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa
yang diajar dengan media grafis?

2. Apakah hasil belsjar Mencrapkan Dasar-dasar Teknik Elektronika siswa
yang mempunyai kemampuan berpikir logis tinggi lebih baik dari pada
hasil belajar Menerapkan Dasar-dssar Teknik Elektronika siswa yang

memiliki kemampuan logis rendah?
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3. Apaksh ada interaksi antars penggunasn media pembclajaran dan
kemampuan berpikir logis dalam mempengaruhi hasil belajar Menerapkan
Dasar-dasar Teknik Elektronika?

E. Tujusn Penelitian
Tujuan penelitian adalah umuk memperoleh jawsban dari pertanyaan-

pertanyaan yang dirumuskan pada rumusan masaleh. Secarn rinci tujusn

tersebut adalah:

1. Untuk mengetahui apakah hasil belajar Menerapkan Dasar-dasar Teknik
Elektronika siswa yang diajar dengan menggunakan media berbasis
komputer lebih tinggi dari hasil belajar Menerapkan Dasar-dasar Teknik
Elektronika siswa yang diajar dengan menggunakan media grafis.

2. Untuk mengetahui apakah hasil belajar Menerapkan Dasar-dasar Teknik
Elektronika siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis tinggi lebih
tinggi dari hasil belajar siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis
rendah,

3. Mengetahui interaksi antara media pembelajaran dan kemampuan berpikir
logis dalam mempengaruhi hasil Menerapkan Dasar-dasar Teknik
Elektronika.

F. Manfaut Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan beberapa manfaat baik berupa teoritis
maupun praktis. Manfaat secara teoretis adalah; untuk memperkaya wawasan
ilmu pengetahuan bagi guru/tenaga pendidik, pengelola satuan pendidikan,
ataupun jembaga yang bergerak di bidang pendidikan, guna meningkatken
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kualitas pembelajaran khususnyn Sekolah Moenengah Kejurean (SMK)
berkaiatin dengan penerapan penggunzan medis pembelsjaren  untuk
menghasiikan lulusan yang kompeten di bidangnya. Hasil penelitian ini juga
diharapkan bermanfaat bagi peneliti lain yang ingin mengksji lebih dalam
tentang penggunaan media pembelajaran di sekolah-sekolah ataupun lembega
diklat.

Secara praktis, manfast dari penclitian ini dihaapkan depat menjadi
bahan masukan dan pertimbangan bagi para tenaga pendidik di SMK yang
mengasuh Program Studi Keahlian Teknik Audio Video dalam memilih dan

12



i “"‘*ﬂwg
3

<A -

1. Sekolah Dasar : SD Negeri No. 173705 Sitamiang (1979-1 985).
2. Sekolah Mengngah Pertama : SMP RK Bakti M.tilia Onan Runggu (1985-1 988).
3. Sekolah Menengah Atas : STM Negeri Pematang Siantar (198-1991).
4. Perguruan Tinggi : 1. FPTK IKIPMedan(l991-l996).
2. Tahun 2009 melanjutkan pendidikan ke
Pascasarjana UNIMED Prodi Teknologi
Pendidikan, -

Setelah menamatkan perkuliahan jenjang S-1, penulis langsung terjun ke dunia
pendidikan dengan mengajar di SMK Abdi Sejati Kerasaan | hingga tahun 1999, pada
tahun 2000 penulis membidan; jurusan Teknik Informatika Komersial sebagai jurusan
baru di tingkat SMK pada SMK Teladan Pematangsiantar serta Teknik Komputer dan
Jaringan di SMK HKBp Pematangsiantar.

dari DAPODIK, NISN, NUPTK dan DAPOK SMK.
Penulis juga mengabdikan dir; sebagai dosen di AMIK Parbina Nusantara dan
Politeknik Gihon Pematangsiantar
Sejak Tahun 2006 penulis juga mengabdikan diri pada kegiatan sosial setelah
dipilih oleh pengurus Stichting Bondgencot Partner darj Netherlands sebagai
perwakilan di wilayah Sumatera untuk membantu pendidikan anak-anak Indonesig yang





